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ABSTRAK

HAMA-HAMA TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) PADA BERBAGAI
FASE PERTUMBUHAN DAN CARA BUDIDAYA

Oleh

Ellen Aprilia Ananda

Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis hama yang dominan pada berbagai
fase pertumbuhan tanaman jagung, serta mengetahui pengaruh cara budidaya
(varietas) terhadap hama-hama pada tanaman jagung. Penelitian dilakukan pada
bulan April sampai dengan Juli 2021. Pengamatan dilakukan di lapang pada 4
lokasi pertanaman jagung yang terletak di Kabupaten Pesawaran dan Lampung
Selatan. Varietas yang digunakan pada lokasi Way Layap adalah varietas BISI-
18, pada lokasi Srimulyo Pioneer-27, pada lokasi Suka Bandung varietas SUMO,
dan pada lokasi Solehudin menggunakan varietas BISI-321. Pengamatan
dilakukan pada 5 petak sampel pada masing-masing kebun jagung. Pengamatan
dilakukan pada tanaman jagung pada fase vegetatif dan generatif. Identifikasi
hama dilakukan di Laboratorium IImu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hama-hama
utama yang menyerang tanaman jagung pada fase vegetatif dan generatif adalah
Spodoptera  frugiperda  (Lepidoptera:Noctuidae), Ostrinia  furnacalis
(Lepidoptera:Crambidae), Peregrinus maidis (Hemiptera:Delphacidae) dan
Helicoverpa armigera (Lepidoptera:Noctuidae). 2) Populasi hama Peregrinus
maidis merupakan populasi tertinggi pada semua lahan pengamatan dan 3)
Perbedaan varietas berpengaruh terhadap populasi hama-hama pada pertanaman

jagung.

Kata Kunci : Hama, tanaman jagung, fase pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan pokok yang
dikonsumsi oleh sebagian masyarakat Indonesia setelah beras. Selain sebagai
bahan pangan, jagung juga digunakan sebagai pakan ternak dan bahan bakar
alternatif. Produktivitas jagung di Indonesia khususnya di Lampung pada
tahun 2018 mencapai 2,581,224 ton (Kementan, 2018). Dalam usaha
budidaya tanaman jagung, masih banyak kendala yang dihadapi oleh petani
jagung sehingga produksi tanaman menjadi rendah. Rendahnya produksi
disebabkan oleh beberapa kendala diantaranya adanya serangan hama dan
penyakit serta penggunaan beberapa varietas yang berkualitas rendah
(Mustikawati dan Murni, 2004).

Masalah hama dan penyakit pada pertanaman jagung sangat perlu
diperhatikan karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil produksi jagung.
Di Indonesia terdapat hampir 50 jenis serangga yang menyerang tanaman
jagung, namun hanya beberapa saja yang sering menimbulkan kerugian secara
ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian Adnan (2009), hama utama yang
ditemukan pada tanaman jagung yaitu lalat bibit (Atherigona sp.). Hama lain
yang ditemukan adalah penggerek batang (Ostrinia furnacalis), penggerek
tongkol (Helicoverpa armigera), ulat grayak (Spodoptera litura), kutu daun
(Rhopalosiphum maidis), belalang dan tikus. Keberadaan serangga hama
tersebut merupakan salah satu bentuk interaksi antara tanaman jagung dengan

serangga yang bersifat parasitisme (merugikan) (Putri dkk., 2019).

Menurut Surtikanti (2011), jenis hama-hama yang menyerang tanaman jagung

pada fase vegetatif adalah lalat bibit (Atherigona sp.), ulat tanah (Agrotis



ipsilon), lundi atau uret (Phyllophaga hellen), penggerek batang (Ostrinia
furnacalis Guenee), ulat grayak (Spodoptera litura F., Mythimna separata),
dan wereng jagung (Peregrinus maidis Ashm.). Sedangkan hama yang
menyerang tanaman jagung pada fase generatif adalah hama penggerek

tongkol jagung (Helicoverpa armigera).

Spodoptera frugiperda juga merupakan salah satu hama penting pada tanaman
jagung yang mulai ditemukan pada tahun 2019. Chimweta et al. (2019)
melaporkan bahwa S. frugiperda menyebabkan kerusakan berkisar 25-50%
dan dapat menurunkan hasil hingga 58%. Di Lampung, serangan S.
frugiperda dilaporkan telah menyebabkan kerusakan berat pada tanaman
jagung berumur 2 minggu dengan persentase serangan mencapai 100%
(Maharani dkk., 2019).

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kemunculan serangga
atau yang mempengaruhi aktivitas serangga antara lain suhu, kelembaban,
intensitas cahaya dan kecepatan angin. Cuaca sangat berpengaruh terhadap
kelimpahan serangga seperti contohnya suhu. Dalam cuaca hujan, maka

serangga akan bersembunyi dari air hujan (Maula dkk., 2020).

Selain faktor cuaca, cara budidaya tanaman juga dapat mempengaruhi
kemunculan hama pada tanaman jagung. Salah satunya yaitu penggunaan
varietas yang tidak tahan atau peka terhadap serangan hama serta praktik
budidaya secara monokultur yang dapat memicu pertumbuhan hama. Menurut
Andow (1991), sistem pertanaman monokultur dapat menurunkan jumlah
ketersediaan habitat, sumber makanan, dan kemampuan bereproduksi musuh
alami seperti predator. Hal ini menyebabkan jumlah musuh alami lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah hama yang terdapat pada lahan
pertanaman jagung, sehingga kemampuan musuh alami dalam pengendalian
hama berkurang. Selain itu, jarak tanam juga berpengaruh terhadap populasi
hama. Jarak tanam yang terlalu rapat dapat memungkinkan perpindahan hama

dari satu tanaman ke tanaman lainnya menjadi lebih mudah (Maruapey, 2011).



Upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung di Indonesia
penting karena semakin meningkat jumlah penduduk, maka kebutuhan juga
akan semakin meningkat (Armansyah dan Prasetyo, 2016). Berbagai upaya
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman jagung, namun
dengan adanya serangan OPT yang terus menerus masih kerap menjadi
kendala pada produksi jagung. Trisyono et al. (2019) melaporkan bahwa telah
muncul hama baru pada tanaman jagung di Provinsi Lampung yaitu
Spodoptera frugiperda. Hama ini awalnya berasal dari bagian tropik dan
subtropik Benua Amerika dan pada beberapa tahun terakhir telah menyebar ke
berbagai wilayah di dunia (Georgen et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dilakukan penelitian hama
hama pada tanaman jagung untuk mengetahui hama-hama pada tanaman
jagung khususnya keberadaan hama tanaman jagung pada berbagai fase

pertumbuhan tanaman.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis hama utama pada berbagai fase pertumbuhan
tanaman jagung.

2. Untuk menemukan hama yang dominan pada masing-masing lahan
pertanaman jagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh cara budidaya (varietas) terhadap populasi

hama-hama pada tanaman jagung.

1.3 Kerangka Pemikiran

Produksi jagung di Indonesia saat ini masih tergolong rendah karena beberapa
faktor, di antaranya adalah tingkat serangan hama yang tinggi. Namun hingga
saat ini pengendalian hama pada tanaman jagung belum dilakukan dengan
tepat karena belum banyak dilakukan identifikasi terhadap hama-hama
tersebut untuk mengetahui morfologi dan siklus hidupnya agar pengendalian
dapat dilakukan dengan tepat. Disamping itu harga komoditi yang fluktuatif



juga menjadi kendala bagi petani. Banyak organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang berasosiasi dengan tanaman jagung (Surya dkk., 2018).

Adanya serangan hama dan penyakit pada tanaman menjadi pembatas dalam
peningkatan produksi. Frekuensi serangan hama juga semakin lama semakin
meningkat terutama di negara-negara yang sedang berkembang (Surya dkk.,
2018). Menurut Surtikanti (2011), jenis hama-hama yang menyerang tanaman
jagung pada fase vegetatif (0-14 hari setelah tanam) adalah lalat bibit
(Atherigona sp.), ulat tanah (Agrotis ipsilon Hwfn), dan lundi atau uret
(Phyllophaga hellen). Hama-hama yang menyerang tanaman jagung pada
fase vegetatif (15-42 hari setelah tanam) adalah penggerek batang (Ostrinia
furnacalis Guenee), ulat grayak (Spodoptera litura F.), dan wereng jagung
(Peregrinus maidis Ashm.). Sedangkan hama yang menyerang tanaman
jagung pada fase generatif penyerbukan dan pembuahan (43-70 hari setelah
tanam) adalah hama penggerek tongkol jagung (Helicoverpa armigera).

Hasil penelitian Dhena dkk. (2011) menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis
hama utama yang menyerang pada berbagai fase pertumbuhan tanaman
jagung yaitu lalat bibit (Atherigona sp) dan belalang (Valanga nigricornis)
yang menyerang tanaman jagung pada umur 12-33 HST serta penggerek
batang jagung (Ostrinia furnacalis Guen) yang menyerang tanaman jagung
pada umur 54 HST.

Menurut CABI (2020), Spodoptera frugiperda merupakan serangga hama asli
daerah tropis dan subtropis Amerika. S. frugiperda dapat menyerang lebih
dari 350 spesies tanaman, termasuk jagung. Hama ini bersifat polifag, yaitu
memiliki banyak kisaran inang. Gejala kerusakan tanaman akibat hama ini

dapat ditemukan pada tanaman muda maupun tua (Nonci dkk., 2019).

Cara budidaya tanaman dapat mempengaruhi kemunculan hama pada tanaman
jagung, salah satunya yaitu varietas jagung yang digunakan. Hasil penelitian
Fauriah dan Anas (2019), menunjukkan bahwa varietas Pulut URI lebih tahan
terhadap hama penggerek batang jagung tetapi lebih peka terhadap serangan

hama belalang dan penggerek tongkol jagung dibandingkan dengan varietas



Bima-19, Bima-20, dan Bisma. Thamrin dan Eka (2019) mengungkapkan
bahwa jenis hama yang ditemukan pada pertanaman jagung varietas Sumo dan
varietas Bonzana bervariasi, hama S. litura dan O. furnacalis paling tinggi
ditemukan pada varietas Sumo dibandingkan varietas Bonzana, sedangkan
hama H. armigera yang ditemukan pada kedua varietas tidak terlalu tinggi.
Untuk mempertahankan produksi perlu diperhatikan berbagai faktor seperti

mutu benih dan varietas yang unggul (Harnoto, 2005).

Pengamatan hama-hama pada tanaman jagung dapat dilakukan dengan
beberapa cara salah satunya yaitu pengamatan menggunakan jaring ayun
(sweep net). Pengamatan dengan cara ini dilakukan untuk mengambil
serangga yang aktif di siang hari (diurnal). Pengamatan ini merupakan cara
yang sederhana dan cepat untuk pengambilan sampel. Cara yang kedua yaitu
pengamatan menggunakan yellow sticky trap. Yellow sticky trap merupakan
perangkap perekat yang terbuat dari kertas berwarna kuning yang berukuran
16 x 20 cm yang diolesi dengan perekat. Metode yellow sticky trap
menangkap serangga penghuni kanopi dengan menempatkan perangkap

lengket ke pancang kayu di tingkat kanopi tanaman (Tambunan dkk., 2013).

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat beragam spesies hama yang ditemukan pada berbagai fase

pertumbuhan tanaman jagung.

2. Terdapat hama-hama yang paling dominan pada masing-masing lahan

pertanaman jagung.

3. Terdapat pengaruh cara budidaya tanaman (varietas) terhadap tingkat

populasi hama-hama pada tanaman jagung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Jagung

Menurut United States Department of Agriculture (USDA) (2020), tanaman
jagung (Zea mays L) dalam sistematika tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionata
Divisi : Magnoliophyta
Sub divisi : Spermatophyta
Kelas . Liliopsida

Sub kelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae/Graminae
Genus :Zea L.

Spesies : Zeamays L.

Tanaman jagung yang termasuk tanaman semusim (annual) memiliki banyak
varietas diantaranya yaitu Zea mays forma tunicate Larranhage, f. excellens
Alef, f. microsperma Korniche, f. denitformis Korniche var erythrolepis, var.

amylaceae dan var. regosa (Rukmana, 1997).

2.2 Morfologi Tanaman Jagung

2.2.1 Akar
Akar tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada

kondisi tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.



Pada kondisi tanah yang subur akan didapatkan jumlah akar yang cukup
banyak sehingga pertumbuhan jagung akan maksimal, sedangkan pada tanah
yang kurang subur maka akar yang tumbuh akan terbatas sehingga

pertumbuhan jagung juga tidak maksimal (Warsino, 1998).

2.2.2 Batang

Batang tanaman jagung berbentuk silindris dan tidak berlubang, padat dan
berisi berkas-berkas pembuluh sehingga dapat memperkuat berdirinya batang.
Batang tanaman jagung beruas-ruas, jumlah ruas tersebut tergantung pada
varietas dan umur jagung yang ditanam. Rata-rata panjang atau tinggi
tanaman jagung berkisar satu sampai dengan tiga meter di atas permukaan
tanah. Fungsi batang tanaman jagung yang berisi berkas-berkas pembuluh

adalah sebagai media pengangkutan unsur hara (Warsino, 1998).

2.2.3 Anakan
Anakan jagung terbentuk pada nodia atau buku yang terletak di bawah tanah.
Anakan tersebut tumbuh bila keadaan lingkungan memenuhi syarat seperti

lengas tanah yang tinggi (Warsino, 1998).

2.2.4 Daun

Daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis. Tangkai daun merupakan
pelepah yang berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung. Lidah
daun yang terletak di pangkal daun berfungsi untuk mengatasi masuknya air
ke dalam batang tanaman jagung. Jumlah daun berkisar 8 sampai dengan 48
helai setiap batangnya. Panjang daun 30 cm sampai dengan 45 cm (Warsino,
1998).

2.3 Syarat Tumbuh Jagung

Menurut Rochani (2007) tanaman jagung merupakan tanaman yang memiliki
tingkat fotosintesis yang tinggi sehingga lokasi penanaman jagung terbaik
yaitu pada areal terbuka berupa sawah atau ladang yang tidak terlindungi dari
sinar matahari. Lokasi penanaman jagung juga harus sesuai dengan syarat

tumbuh atau yang dibutuhkan tanaman jagung seperti berikut :



2.3.1 Susunan atau sifat tanah
Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan jagung adalah tanah dengan
drainase yang baik, subur dengan humus serta pupuk yang mencukupi untuk

persediaan pertumbuhan tanaman (Rochani, 2007).

2.3.2 Iklim

Tanaman jagung cocok pada daerah yang beriklim sejuk dan dingin, akan
tetapi jika terlalu banyak hujan maka akan menurunkan kualitas jagung.
Tanaman jagung dapat berproduksi dengan baik dan berkualitas pada iklim
subtropis atau tropis dan di daerah yang terletak antara 50° LU sampai dengan
40° LS dengan ketinggian 3000 meter di atas permukaan laut (Rochani, 2007).

2.3.3 Derajat keasaman tanah (pH)

Derajat keasaman tanah dapat dipengaruhi oleh banyaknya kandungan unsur
kimia dan kandungan air dalam tanah tersebut. Tanah yang basah dan kaya
akan humus cenderung bersifat asam, sebaliknya tanah yang kering berkapur
dan memiliki kandungan air yang sedikit akan bersifat basa. Tanaman jagung
memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup baik terhadap lingkungan, yaitu
dengan kemampuan hidup maksimal pada derajat keasaman antara 5,5 sampai
7 (Rochani, 2007).

2.4 Budidaya Tanaman Jagung

Pada umumnya, tanaman jagung di Indonesia ditanam di daerah tegalan atau
lahan sawah. Teknik bertanam jagung dapat mempengaruhi hasil panen yang
diperoleh. Agar hasil panen maksimal, diperlukan teknik budidaya yang tepat.
Berikut ini merupakan teknik budidaya tanaman jagung menurut Riwandi dkk.
(2014).

2.4.1 Pemilihan Benih

Kebutuhan benih per ha sekitar 28.000 sampai dengan 45.000 benih
tergantung pada varietas, jarak tanam, dan ukuran benih. Pemilihan varietas
yang akan ditanam ditentukan oleh wilayah atau karakter lahan, iklim,

teknologi, dan tujuan penggunaan hasil panen. Jika lokasi tanam berada pada



dataran tinggi, maka varietas jagung memiliki keragaan tanaman tinggi dan
umur panen singkat lebih sesuai ditanam di lahan tersebut. Varietas yang tidak
terlalu tinggi pertumbuhannya dapat ditanam di dataran rendah maupun
dataran tinggi (Riwandi dkk., 2014).

2.4.2 Persiapan Lahan dan Pemupukan

Tujuan dari persiapan lahan adalah untuk memberikan kondisi yang optimal
bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Persiapan lahan diawali
dengan pembersihan lahan dari gulma kemudian dilakukan olah tanah.
Selanjutnya dilakukan penggemburan tanah dengan tujuan memudahkan akar
tanaman berkembang. Pemupukan yang sesuai dengan pertanaman jagung
bergantung pada kondisi tanah. Yang perlu diperhatikan adalah unsur hara
nitrogen yang merupakan unsur hara esensial bagi tanaman. Tanaman jagung

responsif dengan ketersediaan nitrogen di dalam tanah (Riwandi dkk., 2014).

2.4.3 Penanaman

Jarak tanam menentukan populasi tanaman per ha. Balitsereal (2010)
merekomendasikan populasi untuk jagung adalah 66.000 sampai dengan
71.000 tanaman per ha. Populasi tersebut dapat diperoleh dengan menerapkan
jarak tanam 20x75 cm atau 25x70 cm. Penanaman jagung dilakukan dengan
cara menugal menggunakan ujung kayu yang runcing, pada setiap lubang
tanam ditanam 2 benih jagung (Riwandi dkk., 2014).

2.4.4 Pengairan

Setelah benih ditanam, penyiraman dilakukan secukupnya. Namun menjelang
tanaman berbunga, air yang diperlukan lebih besar sehingga penyiraman yang
lebih intensif. Pada saat jagung berumur 15 hst, 30 hst, 45 hst, 60 hst, dan 75

hst maka sangat riskan dengan kekurangan air (Riwandi dkk., 2014).
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2.4.5 Panen dan Pasca Panen

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung telah berumur 100 hst
tergantung dari jenis varietas yang digunakan. Jagung yang siap panen atau
sering disebut dengan masak fisiologis ditandai dengan daun jagung atau
kelobot telah kering, berwarna kekuning-kuningan, dan ada tanda hitam di
bagian pangkal tempat melekatnya biji pada tongkol. Setelah panen kemudian
dipisahkan antara jagung yang layak jual dengan jagung yang busuk, muda,
dan berjamur. Selanjutnya dilakukan proses pengeringan (Riwandi dkk.,
2014).

2.5 Fase Pertumbuhan Tanaman Jagung

R6
Mature

R2 R3 R4 R5

Blister Milk Soft Dough Dent

Reproductive Stages
R1  Silking

R2  Blister

R3  Milk

R4  Dough

RS  Dent

R6  Maturity (Black Layer)

Gambar 1. Corn growth stages (Nleya et al., 2016)

Menurut Nleya et al. (2016), tahapan pertumbuhan tanaman jagung dibagi
menjadi tahap vegetatif (V) dan reproduktif (R). Tahap vegetatif (V) yang
pertama yaitu VE (Vegetative embryogenesis) yang terjadi saat ujung
kecambah mendorong melalui permukaan tanah. Setelah muncul kemudian
tahapan vegetatif dibagi menjadi V1, V2, V3, dan Vn dimana n adalah jumlah
daun dengan kerah yang terlihat sampai dengan rumbai muncul (VT). Tahap

pertumbuhan vegetatif didasarkan pada jumlah kerah daun yang terlihat.
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Pada sekitar tahap V6, daun kecil bagian bawah robek dari tanaman karena
bertambahnya batang dan bintil akar. Tahap reproduktif dimulai pada silking
(R1) dan berakhir pada tahap (R6). Dalam kondisi lembab dan hangat jagung
akan berkecambah dan muncul 4 hingga 6 hari setelah tanam. Struktur daun
pertama yang muncul di atas permukaan tanah adalah koleotol diikuti oleh
daun sejati. Titik tumbuh berada di bawah permukaan tanah hingga 4 minggu
setelah tanam. Akar jagung tidak mengeksplorasi volume tanah yang
signifikan selama tahap awal pertumbuhan tetapi berkembang pesat saat
tanaman berkembang. Akar utama dimulai saat pembentukan simpul pertama
(V1) dan terus berkembang sampai biji terbuka. Pada tahap pertumbuhan V6,

bintil akar menjadi pemasok utama air dan nutrisi (Nleya et al., 2016).

Pada tahap V6 pemanjangan batang cepat tumbuh dan tunas mulai
berkembang. Daun baru muncul setiap 3 hari. Selanjutnya tahap tasseling
(VT) terjadi 2-3 hari sebelum silking. Di tahap ini, tanaman telah mencapai
tinggi penuh dan cabang terakhir rumbai sepenuhnya terlihat. Tahap R1
merupakan tahap pertama dari periode reproduktif. Setelah penyerbukan,
pembentukan biji dimulai. Biji pada tahap R2 berwarna keputihan, muncul
sekitar 10-14 hari setelah silking. Selanjutnya tahap R3 terjadi sekitar 22 hari
setelah silking. Pada tahap ini, sebagian besar biji berwarna kuning di luar,
akumulasi pati terjadi dengan cepat, biji mengandung cairan putih susu, dan

pembelahan sel di endosperma selasai (Nleya et al., 2016).

Selanjutnya pada tahap pertumbuhan R5, hampir semua mahkota biji
menyusut, kadar air kira kira 55%, dan garis horizontal dapat dilihat diantara
area kuning (padat bertepung) dan putih (cair susu) pada biji. Tahap
selanjutnya yaitu kematangan fisiologis (R6), pada tahap ini tanaman jagung
berada pada kematangan fisiologis sekitar 55-65 hari setelah silking. Pada
tahap ini bobot kering biji telah tercapai secara maksimal, biji matang secara
visiologis, kadar air berkisar 30-35% (Nleya et al., 2016).
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2.6 Hama-Hama Tanaman Jagung

2.6.1 Hama-Hama Tanaman Jagung pada Fase Vegetatif

Menurut penelitian Surtikanti (2011) di lapang, terdapat beberapa hama-hama
yang menyerang tanaman jagung pada fase vegetatif, diantaranya adalah lalat
bibit (Atherigona sp.), ulat tanah (Agrotis ipsilon Hwfn.), lundi (uret)
(Phyllophaga hellen), Penggerek batang (Ostrinia furnacalis Guenee), dan
ulat grayak (Spodoptera litura).

Lalat bibit (Atherigona sp.) mulai menyerang tanaman semenjak tumbuh
sampai tanaman berumur sekitar satu bulan. Larva lalat bibit menggerek
pucuk tanaman dan masuk sampai ke dalam batang. Lalat bibit menyukai
tanaman muda yang berumur antara 6 sampai 9 hari setelah tanam (HST)
untuk meletakkan telurnya. Pada saat itu tanaman baru berdaun 2-3 helai dan
pada umumnya telur lalat terbanyak diletakkan pada daun pertama (Surtikanti,
2011).

Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hwfn.), ngengatnya meletakkan telur satu persatu
dalam barisan atau diletakkan rapat pada salah satu permukaan daun pada
bagian tanaman dekat dengan permukaan tanah. Seekor ngengat betina dapat
bertelur + 1800 butir (Surtikanti, 2011).

Lundi (uret) (Phyllophaga hellen) meletakkan telurnya satu persatu di dalam
tanah. Stadium telur 10-11 hari. Stadium larva aktif + 5,5 bulan dan larva
tidak aktif sekitar 40 hari. Larva menyerang tanaman jagung dibagian
perakaran, sehingga mengakibatkan tanaman menjadi layu dan dapat rebah
atau mati (Surtikanti, 2011).

Penggerek batang (Ostrinia furnacalis Guenee) O. furnacalis mulai dijumpai
pada umur 40 HST. Pada umumnya telur Ostrinia furnacalis yang mencapai
90 butir diletakkan pada tulang daun bagian bawah dari tiga daun teratas
(Surtikanti, 2011).
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Ulat grayak jagung atau fall armyworm (Spodoptera frugiperda, Lepidoptera:
Noctuidae) merupakan hama tanaman jagung yang baru masuk ke Indonesia
(Bagariang dkk., 2020). S. frugiperda dilaporkan pertama kali menyerang
tanaman jagung di Lampung (Trisyono et al., 2019) dan Jawa Barat (Maharani
dkk., 2019). Serangga S. frugiperda menyerang seluruh stadia tanaman
jagung mulai dari fase vegetatif sampai fase generatif (Prasanna et al., 2018)
dan tingkat kerusakan yang tertinggi banyak ditemukan pada fase vegetatif
(Trisyono et al., 2019).

Di Provinsi Lampung, S. frugiperda awalnya teramati pada Maret 2019 dan
menyebabkan kerusakan parah pada jagung di Kabupaten Pringsewu dan
Lampung Timur, sebagian besar menyerang pada tanaman muda. S.
frugiperda yang ditemukan di Lampung penyebarannya sangat cepat,
meningkat lebih dari 40% hanya dalam 2 minggu (Lestari et al., 2020).
Menurut Trisyono et al. (2019), di Lampung, serangan S. frugiperda
dilaporkan telah menyebabkan kerusakan berat pada tanaman jagung berumur
2 minggu dengan persentase serangan mencapai 100%. S. frugiperda bersifat
polifag dan beberapa inang utamanya adalah tanaman pangan dari kelompok
Graminae seperti jagung, padi, gandum, sorgum, dan tebu (Maharani dkk.,
2019).

Kisaran inang S. frugiperda yang luas menjadikan hama ini menjadi salah satu
hama invasif berbahaya karena siklus hidupnya pendek, betina serangga
dewasa dapat menghasilkan telur 900-1200 dalam siklus hidupnya dan
populasi yang besar akan mengancam tanaman budidaya di daerah tropis
(Subiono, 2020). Berdasarkan penelitian Lestari et al. (2020), di lapang
menunjukkan bahwa S. frugiperda meletakkan telur di bawah permukaan
daun. Setelah menetas, larva akan menyerang daun dan berpindah ke
lingkaran tanaman pada 7-15 hari setelah tanam. S. frugiperda juga banyak
dijumpai pada 15-30 hari setelah tanam. Invasi S. frugiperda dapat menjadi
ancaman terhadap produksi jagung sehingga perlu dilakukan studi yang
komprehensif (Maharani dkk., 2019).
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2.6.2 Hama-Hama Tanaman Jagung pada Fase Generatif

Hama yang menyerang tanaman jagung pada fase generatif menurut Zulaiha
dkk. (2012), adalah hama penggerek tongkol (Helicoverpa armigera) serangga
ini muncul di pertanaman pada umur 45-56 hari setelah tanam (HST),
bersamaan dengan munculnya rambut-rambut tongkol. H. armigera
menyerang dengan cara meletakkan telur pada silk atau rambut jagung, setelah
menetas larva akan menginvasi masuk ke dalam tongkol dan akan memakan
biji yang sedang mengalami perkembangan. Investasi hama ini akan

menurunkan kualitas dan kuantitas tongkol jagung (Zulaiha dkk., 2012).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapang yang pengambilan sampel hama
dilakukan di 4 lahan pertanaman jagung di Kabupaten Pesawaran dan
Lampung Selatan. Sedangkan untuk identifikasi dilakukan di Laboratorium
IImu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian

berlangsung dari Bulan Maret sampai dengan Juli 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah tanaman jagung dan alkohol. Sedangkan
alat-alat yang digunakan adalah perangkap kuning berperekat (Yellow sticky

trap), jaring serangga (sweep net), mikroskop, botol dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Pada
penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap 4 lahan pertanaman jagung.
Masing-masing lahan pertanaman minimal memiliki luas 1 ha. Dari masing-
masing lahan tersebut ditentukan 5 petak sampel dimana masing-masing petak
sampel berukuran 5x5 m. Pada masing-masing petak sampel diamati
sebanyak 5 tanaman. Pengamatan hama dilakukan sebanyak 15 kali dengan
waktu pengamatan satu minggu sekali pada 4 lokasi. Hama-hama yang sudah
didapatkan dan terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam botol yang berisi
alkohol 70% lalu diberi label lokasi dan tanggal pengamatan. Setelah itu
hama-hama tersebut dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. Tanaman
sampel yang diamati bukan merupakan sampel tanaman tetap, tanaman sampel
yang digunakan pada pengamatan selanjutnya berbeda tetapi pada petak

sampel yang sama.



3.3.1 Tata Letak Lahan Pengamatan
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Tata letak petak sampel pada lahan pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Lahan 1 (Dusun Way Layap,
Lampung Selatan)

1 ha

Lahan 2 (Dusun Sri Mulyo,
Pesawaran)

[]

[

[]

1 ha

[]

[

[

Lahan 3 (Dusun Suka Bandung,
Lampung Selatan)

Lahan 4 (Dusun Solehudin,
Pesawaran)

1 ha

1 ha

[]

[]

[

[]

[]

[]

Keterangan: E = Yellow sticky trap

Gambar 2. Tata letak petak pengamatan
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Lahan yang digunakan dalam penelitian ini terletak di 4 lokasi yang berbeda.
Pada masing-masing lahan dilakukan penanaman serentak pada tanggal 28
Maret 2021. Pengamatan dilakukan sejak saat tanaman berumur 7 HST. Cara

budidaya lahan yang digunakan untuk pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Cara Budidaya Tanaman Jagung pada Setiap Lahan Pengamatan

Lahan Cara Budidaya Tanaman
Pengamatan Varietas Pupuk Herbisida (Bahan aktif)
Way Layap BISI-18 Urea+Phonska Atrazim
(200 kg per ha)
Srimulyo Pioneer-27 Urea+Phonska Atrazim
(100-200 kg per
ha)
Suka Bandung SUMO Urea+Phonska Parakuat diklorida
(200 kg per ha)
Solehudin BISI-321 Urea+Phonska Isopropil amina
(100-200 kg per
ha)

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Wawancara Petani

Metode wawancara dilakukan dengan menanyakan secara langsung kepada
petani atau penggarap lahan tentang keadaan lahan dan cara budidaya tanaman
yang dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tepat
tentang cara budidaya tanaman jagung yang digunakan pada masing-masing

lahan dari masing-masing petani.

3.4.2 Penentuan sampel tanaman

Jumlah lahan pertanaman jagung yang diamati adalah 4 lahan yang terletak di
Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan. Pada masing-masing lahan
dibuat 5 petak sampel berukuran 5x5 m, pada masing-masing petak sampel
diamati 5 tanaman yang diambil secara acak pada petak sampel. Dengan
demikian pada setiap lahan pertanaman jagung yang diamati terdapat 25

tanaman.
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3.4.3 Penyiapan perangkap

Selain pengamatan langsung, pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan
menggunakan perangkap. Jenis perangkap yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perangkap kuning berperekat (yellow sticky trap) yang berbentuk
kertas kuning berperekat berukuran 21x16 cm. Pada masing-masing lahan
dipasang 3 perangkap (yellow sticky trap). Yellow sticky trap dipasang 1 hari
sebelum pengamatan. Perangkap lainnya yang digunakan adalah jaring
serangga (sweep net) yang dilakukan pada saat pengamatan yaitu satu minggu
sekali. Pengamatan hama secara langsung dilakukan pada masing-masing
sampel tanaman yang diambil.

3.4.4 Pengamatan

Pengamatan dilakukan secara langsung pada tanaman sampel. Pada saat
pengamatan dicatat jenis-jenis hama yang ditemukan pada bagian daun,
batang, dan tongkol. Selain pengamatan langsung juga dilakukan
penangkapan hama dengan menggunakan jaring serangga (sweep net) dan
menggunakan perangkap kuning berperekat (yellow sticky trap). Pengamatan
dilakukan satu minggu sekali sejak tanaman berumur 7 hst sampai tanaman
menjelang panen. Jenis-jenis hama yang didapat selanjutnya diidentifikasi di
laboratorium dengan menggunakan buku kunci determinasi Borror et al.

(1992) sampai dengan taraf famili.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hama utama yang menyerang tanaman pada fase vegetatif dan fase generatif
pada masing-masing lahan adalah Peregrinus maidis (Hemiptera:
Delphacidae), Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae), Ostrinia
furnacalis (Lepidoptera: Crambidae), dan Helicoverpa armigera (Lepidoptera:

Noctuidae).

2. Populasi hama Peregrinus maidis merupakan populasi tertinggi pada semua

lahan pengamatan.

3. Perbedaan varietas berpengaruh terhadap populasi hama-hama pada pertanaman
jagung.

5.2 Saran
Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap varietas tanaman jagung yang
tahan terhadap hama.
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